BAB I
METODE PENELITIAN
A. Alur Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada penyusunan model pembelajaran
Listrik Statis yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan intelektual
siswa. Alurnya diawali dengan mengkaji konsep-konsep yang tercantum
dalam GBPP mata pelajaran Fisika, kemudian dimtegrasikan dalam model
pembelajaran yang akan disusun. Selanjutnya dilakukan pengkajian terhadap
buku-buku fisika dan buku pegangan guru di sekolah serta teori-teori belajar
dan laporan penelitian yang relevan, untuk dijadikan pedoman dalam
menyusun model pembelajaran, LKS, soal tes, dan kuesioner. Soal tes
diujicobakan pada siswa kelas tiga, karena telah mempelajari pokok bahasan
listrik statis. ujicoba dilakukan untuk menganalisis tingkat kesukaran, daya
pembeda, validitas, dan realibilitas soal tes.

Implementasi model pembelajaran dilakukan hanya pada satu kelas,
yang dimulai dengan pemberian pretes dan diakhiri dengan postes.
Selanjutnya siswa diminta untuk mengisi kuesioner untuk memperoleh
tanggapan tentang model pembelajaran yang disusun. Langkah terakhir
diadakan analisis data temuan secara kualitatif dan kuantitatif untuk
menyusun laporan dan rekomendasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

alur penelitian (gambar 3.1) :
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Gambar 3.1. Alur Penelitian



B. Desain Penelitian
Penelitian 1m1  berupa penelitian quast eksperimen dengan
menggunakan desain “One Group Pretest-Posttest Design” yang

digambarkan sebagai berikut ( Fraenkel dan Wallen, 1993) :

(O X 0O,
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Gambar 3.2. Model Rancangan Penelitian

Keterangan :
O, = pretes (tes awal) diberikan pada kelas eksperimen sebelum perlakuan.
¢
Tes yang diberikan berupa keterampilan intelaktual awal siswa tentang
konsep listrik statis.
X = perlakuan yang berupa implementasi model pembelajaran listrik statis

pada kelas eksperimen

O, = postes (tes akhir) diberikan pada kelas eksperimen setelah perlakuan.

C. Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMU Negeri di kota
Bandung yang mempunyai batas nilai kelulusannya termasuk rendah di antara
SMU Negeri dan termasuk dalam klasifikasi D. Subyek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas II-7 yang mengikuti mata pelajaran Fisika pokok bahasan
Listrik Statis, catur wulan I, tahun ajaran 2001/2002. Penetapan kelas sebagai
subyek penelitian berdasarkan pertimbangan guru fisika di sekolah, dengan
menetapkan kelas II-7 sebagai subyek penelitian dari 12 kelas. Penetapan

kelas 11-7 sebagai subyek penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa kelas



tersebut mempunyai siswa yang heterogen dalam pencapaian nilai akademik
pada mata pelajaran fisika. Jumlah siswa pada kelas II-7 adalah 36 orang,
tetapt pada saat dilakukan pretes siswa yang hadir hanya 32 orang dan pada
saat postes berlangsung siswa yang hadir adalah 34 orang, 4 orang siswa yang
tidak hadir pada saat pretes dan 2 orang siswa yang tidak hadir pada saat
postes dengan orang yang berbeda, sehingga jumlah siswa yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang. Siswa kemudian dikelompokkan
menjadi tiga kelompok dengan kategori kemampuan tinggi, kemampuan
sedang, dan kemampuan rendah. Kategori kemampuan ini didasarkan pada

rata-rata nilai ulangan Fisika di kelas satu catur wulan tiga.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
intelektual dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang dimulai dari studi
pendahuluan, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis dan

penyusunan laporan.

1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan untuk mengobservasi keadaan di
lapangan. Dari studi ini dapat diketahui bagaimana pembelajaran fisika
dan hasil pembelajaran fisika selama ini serta mendapatkan informasi
tentang kegiatan pembelajaran di lapangan. Selain melihat lingkungan
pembelajaran diperoleh juga data tentang keadaan sarana dan prasarana
pembelajaran fisika serta pemanfaatan laboratorium fisika sebagai

penunjang proses belajar mengajar. Dari hasil studi ini ditemukan adanya



permasalahan dan dicoba dicari cara pemecahannya melalui penyusunan

model pembelajaran.

2. Tahap Persiapan

3.

Pada tahap ini dilakukan penyusunan model pembelajaran dan
instrumen.  Penyusunan model pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan intelektual dimulai dengan studi literatur terhadap GBPP
mata pelajaran fisika, buku-buku fisika, indikator-indikator keterampilan
intelektual, serta strategi pembelajaran yang akan diterapkan, kemudian
dilanjutkan dengan analisis konsep untuk menentukan jenis konsep, label
konsep, definisi konsep, atribut kritis, dan hirarki konsep. Selanjutnya
adalah langkah menyusun peta konsep dari konsep-konsep yang ada.

Langkah terakhir pada tahap ini adalah menyusun model pembelajaran.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahapv ini dilakukan implementasi terhadap model
pembelajaran yang disusun. Dalam implementasi dilakukan oleh guru
kelas, sedangkan peneliti bertindak sebagai observer yang mengamati
kejadian-kejadian selama proses pembelajarah berlangsung. Pelaksanaan
implementasi model pembelajaran ini dilaksanakan mulai tanggal 2
Agustus 2001 sampai dengan tanggal 12 September 2001. Waktu yang
diperlukan selama implementasi adalah sekitar 23 jam pelajaran. Jadwal

implementasi tertera pada tabel 3.1.



Tabel 3.1 Implementasi Model Pembelajaran

Pertemuan Hari / Tanggal Kegiatan Pembelajaran
Ke
1 Kamis, 2-8-2001 Pretes
2 Rabu, 8-8-2001 Penemuan listrik,

demonstrasi (LKS 1), dan
pertikel pembawa muatan

3 Kamis, 9-8-2001 (LKS II), Gaya Coulomb

4 Kamis, 16-8-2001 Medan listrik dan
praktikum (LKS III)

5 Kamis, 23-8-2001 Elektroskop (lanjutan),

kuat medan listrik, kuat
medan listrik oleh sebuah
muatan, kuat medan listrik
akibat beberapa
muatan,garis medan listrik,
dan rapat garis medan.

6 Rabu, 29-8-2001 Beda energi potensial, Hk
Gauss, kuat medan listrik
homogen antara dua
keping  sejajar, beda
potensial, dan medan

listrik homogen.
7 Kamis, 30-8-2001 Kapasitor, jenis-jenis
kapasitor, kapasitas

kapasitor, dan kapasitas
_ kapasitor keping sejajar.

8 Rabu, 5-9-2001 Muatan kapasitor  seri,
kapasitas pengganti
kapasitor seri, tegangan
kapasitor paralel, kapasitas

pengganti kapasitor
paralel.

9 Kamis, 6-9-2001 Energi  kapasitor dan
latihan soal-soal

10 Rabu, 12-9-2001 Postes

4. Tahap Analisis dan Penyusunan Laporan
Setelah implementasi model pembelajaran selesai dan semua data
terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data dengan cara mengurutkan

data, mengelompokkan, dan mengorganisasikan data kedalam kategori-



kategori yang akan diteliti. Langkah terakhir pada tahap ini yaitu
mengolah data, data kuantitatif diolah secara statistik sedangkan data

kualitatif dideskripsikan.

E. Intrumen Penelitian

1.

Penelitian ini menggunakan 3 jenis instrumen yaitu :

Lembar Tes Tertulis

Tes ini disusun berdasarkan TPK dan indikator keterampilan
intelektual yang digunakan untuk mengetahui keterampilan intelektual
siswa baik sebelum pembelajaran maupun sesudah pembelajaran. Tes ini
juga digunakan untuk mengukur sejauhmana hasil belajar dan pemahaman
konsep siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
listrik statis. Tes tertulis dalam penelitian ini dibuat dalam dua bentuk
yaitu bentuk pilihan ganda dan essay. Sebelum tes terlebih dahulu
diadakan ujicoba. Hasil ujicoba untuk tes pilihan ganda didapatkan
reliabilitas 0,7021 dengan menggunakan teknik belah dua ganjil-genap
Spearman-Brown. Untuk tingkat kesukaran dan daya pembeda dapat
dilihat pada lampiran. Soal pilihan ganda terdiri dani 22 item dan setelah
diujicoba ada 2 item yang tidak valid, dan tiga item mempunyai daya
pembeda nol, dan satu item tingkat kesukarannya sangat mudah, sehingga
6 item yang tidak dapat digunakan. Tes bentuk essay setelah diujicoba
didapatkan reliabilitas 0,8741 dengan menggunakan rumus Alpha. Jumiah
soal essay adalah 10 item. Jumlah konsep yang terdapat pada pokok

bahasan listrik statis adalah 26 konsep, tetapi setelah diadakan ujicoba ada



6 soal yang gugur yang mengukur 5 konsep, sehingga tidak dapat

digunakan untuk evaluasi.

2. Kuesioner
Kuesioner digunakan untuk menperoleh data mengenai tanggapan
atau komentar siswa terhadap pembelajaran, setelah mengikuti model
pembelajaran Listrik Statis.

Pedoman Wawancara

LI

Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh tanggapan guru
dan siswa dalam melengkapi data yang telah terkumpul, yang belum
terungkap dalam kuesioner. Wawancara dilakukan terhadap guru dan
siswa yang mewakili dari 3 kelompok kemampuan, setelah implementasi

pembelajaran.

F. Pengumpulan Data

Data yang dikurﬁpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data hasil
belajar siswa, keterampilan intelektual, dan penguasaan konsep melalui tes
tertulis, yang terdiri atas 16 soal dalam bentuk pilihan ganda dan 10 soal
dalam bentuk essay. Untuk soal pilihan ganda diberi nilai 1 untuk jawaban
yang benar dan nilai 0 untuk jawaban yang salah. Soal essay penilaiannya
tergantung pada tiap sub kategori. Adapun nilai ideal masing-masing sub
kategori sebagai berikut; diskriminasi 2, konsep konkret 5, konsep terdefinisi
8, aturan 11, dan aturan tingkat tinggi 16. Data keterampilan intelektual

dijaring dengan 2 item diskriminasi, 6 item konsep konkret, 9 item konsep



tersefinisi, 5 item aturan, dan 4 item aturan tingkat tinggi. Pemahaman
konsep siswa dilihat dari pencapain konsep pada listrik statis yang terdiri atas
21 konsep dan hasil belajar siswa dilihat dari perolehan nilai siswa secara
total.

Data tanggapan atau komentar siswa terhadap implementasi model
pembelajaran yang disusun dijaring dengan penyebaran kuesioner pada siswa.
Untuk melengkapi data yang terkumpul dilakukan wawancara terhadap guru

dan siswa.

G. Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan
berpedoman pada pertanyaan-pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini
digunakan 2 jenis data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
berupa hasil observasi dan hasil kuesioner yang dianalisis secara kualitatif
sedangkan data kuantitatif berupa hasil tes awal dan tes akhir, yang dianalisis

dengan statistik uji t.

Untuk menjawab setiap pertanyaan penelitian digunakan analisis data
sebagai berikut:

1. Untuk menjawab pertanyaan pertama yaitu menentukan karakteristik
bahan kajian listrik statis dilakukan analisis konsep. Dari analisis konsep
tersebut dapat diketahui label dan jenis konsep pada bahan kajian tersebut.
Selanjutnya keterampilan intelektual dianalisis untuk mengetahui sub
kategori  keterampilan intelektual yang dikembangkan dalam

pembelajaran.



2.

Lo

Untuk menjawab pertanyaan kedua yaitu untuk mengetahui apakah model
pembelajaran yang disusun dapat meningkatkan keterampilan intelektual
siswa pada bahan kajian listrik statis. Analisis yang digunakan adalah uji-
t terhadap perbedaan persentase rerata keterampilan intelektual sebelum
pembelajan dan sesudah pembelajaran. Pada penelitian ini skor sama
dengan nilai.

Untuk menjawab pertanyaan ketiga yaitu apakah pemahaman konsep
dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran listrik statis. Analisis
yang digunakan adalah uji t terhadap perbedaan pemahaman konsep siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran.

Untuk menjawab pertanyaan keempat yaitu apa keunggulan dan
kelemahan model pembelajaran yang disusun, maka dilakukan analisis

terhadap data hasil kuesioner dan hasil wawancara guru dan siswa.





